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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmatNya  
telah diselesaikan Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan  
Volume. 7 No. 1 Tahun 2012 yang berganti nama menjadi Jurnal Sosial Ekonomi Kelutan dan 
Perikanan dengan tampilan dan tata letak baru.

Jurnal Kebijakan dan Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan  sesuai dengan 
Keputusan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia  No. 482/D/2011 tanggal 12 April 2011, telah 
mendapat Akreditasi B.  

Guna peningkatan nilai akreditasi di masa mendatang maka Jurnal  
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Vol. 7 No. 1 Tahun 2012 telah mengalami perbaikan-
perbaikan sesuai dengan saran dan petunjuk dari Tim Akreditasi Jurnal PDII LIPI.

Pada edisi kali ini, ditampilkan delapan tuIisan yang meliputi; (i) Dampak Subsidi 
Solar Terhadap Kelestarian Sumber Daya Ikan di Bitung, Sulawesi Utara; (ii) Opsi 
Pengelolaan Ikan Tembang (Sardinella Fimbriata) di Perairan Kabupaten Subang, Jawa 
Barat; (iii) Dampak Perubahan Lingkungan Terhadap Perkembangan Aktivitas Ekonomi 
dan Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kawasan Segara Anakan; (iv) Analisa Daya Saing 
Rumput Laut di Indonesia (Studi Kasus: Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara);  
(v) Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma cottonii di Kabupaten Pangkep, Sulawesi 
Selatan; (vi) Pengaruh Efektivitas Penyuluhan Terhadap Kompetensi Pembudidaya Rumput 
Laut Polikultur di Perairan Pantai Utara Pulau Jawa; (vii) Hubungan Antara Modal Sosial dan 
Respons Masyarakat dengan Persepsi Efektifitas Kelembagaan Pengelolaan Perikanan  di Waduk 
Malahayu, Jawa Tengah;  (viii) Peran Gender Dalam Pengambilan Keputusan Rumah Tangga 
Nelayan di Kota Semarang Utara, Provinsi Jawa Tengah.

Dengan diterbitkannya jurnal ini, diharapkan dapat memberikan informasi yang ada  
kepada masyarakat dan menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang sosial ekonomi 
kelautan dan perikanan. Saran dan masukan dari pembaca sangat diharapkan guna  
kesempurnaan penerbitan jurnal di masa mendatang.
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UDC 639.2:2330.34 (910.61)

Dampak Subsidi Solar Terhadap Kelestarian  Sumber Daya Ikan di Bitung, Sulawesi Utara

Yesi Dewita Sari, Estu Sri Luhur dan Armen Zulham

Penelitian bertujuan mengetahui dampak penetapan subsidi harga solar terhadap kelestarian sumber 
daya ikan telah dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bitung Kota Bitung pada Bulan April, Agustus 
dan Oktober 2010. Analisis pendugaan parameter biologi dilakukan dengan menggunakan model 
surplus produksi berdasarkan metode Clark, Yoshimoto and Pooley (CYP). Adapun analisis dinamika 
dan hubungan sebab akibat antara eksploitasi sumber daya perikanan dengan usaha penangkapan ikan 
dilakukan dengan metode analisis sistem dinamik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi 
baseline (harga solar Rp 4.500 per liter),  rata-rata harga ikan Rp 6.200 per kg dan biaya operasional  
Rp 14.924.373 per trip maka jumlah effort yang diperbolehkan adalah sebanyak 1.601 trip per bulan dan 
jumlah produksi 982 ton per bulan serta ketersediaan stok ikan 1.306 ton. Tanpa subsidi solar (Rp 7.500 
per liter) maka terjadi peningkatan biaya operasional per trip sebesar 36,76% (Rp 20.410.696 per trip), 
sedangkan jumlah effort yang diperbolehkan relatif tetap (1.600 trip per bulan). Hasil ini menunjukkan 
bahwa kebijakan subsidi solar tidak memberikan  dampak signifikan terhadap kelestarian sumber daya 
ikan di Bitung. Oleh karena itu, subsidi solar harus tetap diberikan kepada nelayan di Bitung agar mereka 
dapat melakukan pemanfaatan sumber daya ikan secara berkelanjutan disamping mengurangi potensi 
pemanfaatannya oleh nelayan negara tetangga secara ilegal.

Kata Kunci: subsidi harga solar, bioekonomi, kelestarian sumber daya ikan, Bitung
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UDC 639.2 (910.214.7)
Opsi Pengelolaan Ikan Tembang (Sardinella Fimbriata) di Perairan Kabupaten Subang, Jawa Barat

Titin Salmah, Benny Osta Nababan dan Ujang Sehabuddin

Penelitian bertujuan menganalisis dampak kebijakan pajak dan jadwal melaut terhadap pemanfaatan ikan 
tembang di perairan Kabupaten Subang telah dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan data dilakukan 
dengan purposive sampling terhadap nelayan purse seine di TPI Belanakan, hasilnya dianalisis menggunakan 
metode analisis model bioekonomi. Hasil penelitian menunjukkan penangkapan ikan tembang belum 
mengalami tangkap lebih (biological overfishing), tetapi jumlah effort yang digunakan nelayan purse seine 
telah mengalami overcapacity atau effort yang berlebih. Kondisi ini melandasi opsi kebijakan pengaturan 
hari melaut (trip) sesuai dengan jumlah trip pada kondisi sole owner (MEY) yang dikombinasikan dengan 
pengembangan agroindustri tepung ikan tembang sebagai kompensasi untuk menghindari peningkatan 
aktifitas yang kurang produktif. Penerapan kebijakan berupa penerapan pajak ini akan menjadi solusi 
jangka panjang untuk eksploitasi sumberdaya ikan tembang yang berlebih.

Kata kunci: model bioekonomi, ikan tembang (Sardinella fimbriata), Kabupaten Subang.
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UDC 639.2.057
Dampak Perubahan Lingkungan Terhadap Perkembangan Aktivitas Ekonomi dan Kesejahteraan 
Masyarakat Pesisir di Kawasan Segara Anakan

Andrian Ramadhan dan Rani Hafsaridewi 

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh perubahan lingkungan Segara Anakan terhadap kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat pesisir telah dilakukan pada bulan Mei - Juni 2011. Data yang dikumpulkan 
pada masyarakat di Desa Ujung Alang dan Klaces, Kecamatan Kampung Laut, Kabupaten Cilacap 
Provinsi Jawa Tengah dianalisis menggunakan analisis kesejahteraan rumah tangga berdasarkan indeks 
rumah tangga miskin menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sepanjang periode tahun 1980 – 2011 terjadi pergeseran aktivitas perekonomian 
masyarakat pesisir dari pemanfaatan sumberdaya perairan ke pemanfaatan sumberdaya daratan 
(sektor pertanian) seiring dengan bertambahnya wilayah lahan timbul. Pendapatan rata-rata riil sebesar  
Rp 335.078/kapita/bulan  lebih tinggi dibandingkan dengan garis kemiskinan untuk wilayah pedesaan 
di Propinsi Jawa Tengah (Rp. 179.982 /kapita/bulan) yang ditetapkan oleh BPS. Meskipun demikian,  
pada periode tersebut terjadi penurunan pendapatan sebesar 59%.

Kata kunci: Segara Anakan, lingkungan, kesejahteraan, pesisir, masyarakat
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UDC 330.31.639.64 (910.64)
Analisa Daya Saing Rumput Laut di Indonesia 
(Studi Kasus: Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara)

Estu Sri Luhur, Cornelia Mirwantini Witomo dan Maulana Firdaus

Penelitian bertujuan untuk menganalisis daya saing budidaya rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan, 
Sulawesi Tenggara telah dilakukan pada bulan September 2011. Metode analisis penelitian ini menggunakan 
Policy Analysis Matrix (PAM), dengan menggunakan data rumput laut dari Kabupaten Lombok Timur 
untuk memperoleh nilai ekonomi (harga sosial). Nilai Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) sebesar 0,98 
menunjukkan bahwa usaha rumput laut di Kabupaten Konawe Selatan memiliki keunggulan komparatif dan 
daya saing lebih besar dibandingkan dengan usaha rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. Sebaliknya, 
nilai Tradable Resource Cost Ratio (TRCR) sebesar 1,38 menunjukan kurang mampu bersaing dengan usaha 
budidaya rumput laut di Kabupaten Lombok Timur. Peningkatan daya saing rumput laut di Kabupaten 
Konawe Selatan dapat dilakukan melalui kebijakan penurunan harga satuan bibit dan bahan bakar minyak 
(BBM) secara bersama-sama sebesar 28% serta kebijakan peningkatan harga satuan tenaga kerja upahan 
dan depresiasi aset produksi secara keseluruhan sebesar 4%.

Kata Kunci: : daya saing, rumput laut, policy analysis matrix (PAM)
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UDC 639.64 (910.64)

Kajian Awal Value Chain Rumput Laut Eucheuma Cottonii  di Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan

Maharani Yulisti, Risna Yusuf dan Hikmah

Penelitian bertujuan untuk menganalisis value chain usaha budidaya rumput laut (Eucheuma Cottonii) 
di Kabupaten Pangkep, sebagai lokasi program Minapolitan Kementerian Kelautan dan Perikanan, telah 
dilakukan pada tahun 2011. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode snowball sampling 
pada kelompok petambak pedagang pengumpul kecil, pedagang pengumpul besar dan pengolah rumput 
laut. Hasilnya dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rantai 
pemasaran rumput laut di Pangkep cukup panjang. Pedagang pengumpul kecil dan besar memiliki peranan 
yang penting dalam rantai, namun mereka tidak memberikan nilai tambah pada produk tersebut. Pelaku 
usaha yang memperoleh keuntungan paling tinggi adalah pengumpul besar yaitu Rp. 88.660.000,- per 
tahun dengan value added Rp. 280,- per kilo, sedangkan yang memperoleh pendapatan paling rendah 
adalah pengumpul kecil yaitu Rp. 5.500.000,- per tahun dengan value added Rp. 42,- per kilo. Pembudidaya 
mendapat keuntungan Rp. 29.075.000,- per tahun dengan value added Rp. 2.516,- per kilo. Pedagang 
pengumpul hanya memberikan fungsi sebagai distribusi, sedangkan petambak harus menyediakan sarana 
dan prasarana budidaya sehingga memiliki resiko yang cukup tinggi.

Kata Kunci:  Pangkep, rumput laut, value chain .
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UDC 331.27.639.64 (910.22)

Pengaruh Efektivitas Penyuluhan Terhadap Kompetensi Pembudidaya Rumput Laut  
Polikultur di Perairan Pantai Utara Pulau Jawa

Tanti Kustiari , Sumardjo, Margono Slamet, Prabowo Tjitropranoto

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor efektivitas penyuluhan terhadap kompetensi 
pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan, menganalisis pengaruh efektivitas 
penyuluhan terhadap kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan pendapatan dan 
merumuskan strategi pengembangan kompetensi pembudidaya dalam meningkatkan produktivitas dan 
pendapatan telah dilakukan pada tahun 2011. Responden adalah 200 orang pembudidaya rumput laut 
Gracillaria sp di Kabupaten Bekasi dan Brebes yang dipilih dengan cara unproporsional acak sederhana 
(simple random sampling). Analisis data dilakukan dengan descriptive statistic. Hubungan antara peubah 
penelitian dan model empiris digunakan analisis SEM (Structural Equation Model) dengan program LISREL. 
Hasil penelitian menunjukkan efektivitas penyuluhan berada pada kategori rendah, efektivitas penyuluhan 
berpengaruh nyata pada kompetensi pembudidaya dengan koefisien pengaruh sebesar 0,54 pada α = 0,05 
dan efektivitas penyuluhan ditentukan oleh peran penyuluh, model komunikasi, keberfungsian penyuluhan. 
Strategi meningkatkan kompetensi pembudidaya dilakukan dengan cara mengefektifkan penyuluhan secara 
partisipatif, memperbesar intensitas penyuluhan dengan pendekatan kelompok, pendekatan pluralistik 
(keterpaduan)  penyuluh PNS/petugas, penyuluh swadaya dan penyuluh swasta), berorientasi pada masa 
depan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: kompetensi, produktivitas, pendapatan, budidaya rumput laut
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Hubungan Antara Modal Sosial Dan Respons Masyarakat Dengan Persepsi Efektifitas Kelembagaan 
Pengelolaan Perikanan di Waduk Malahayu, Jawa Tengah

Tajerin, Risna Yusuf, Tikkyrino Kurniawan dan Zahri Nasution

Penelitian untuk melihat hubungan antara modal sosial dan respons masyarakat dengan persepsi 
efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan di Waduk Malahayu di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. 
Metode penelitian menggunakan metode survei. Pengambilan responden dilakukan secara proportional 
random sampling. Analisis data dilakukan secara deskriptif serta diuji dengan pendekatan non parametrik 
Uji Perbedaan Mann-Whitnet-U dan Uji Korelasi Pearson’s Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata dalam perubahan efektifitas kelembagaan antara sebelum dan 
setelah program penguatan kapasitas masyarakat. Hal ini mengindikasikan penguatan kapasitas masyarakat 
memiliki peran yang positif dan nyata terhadap perubahan efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan 
Waduk Malahayu yang meningkat. Respons masyarakat mengenai penguatan kapasitas berhubungan 
positif dan nyata dengan perubahan efektifitas kelembagaan yang dimediasi modal sosial masyarakat, 
terutama yang didorong oleh perasaan saling mempercayai dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, 
dan nilai hidup dan kehidupan. Kecenderungan ini menunjukkan pentingnya memupuk perasaan saling 
mempercayai dan rasa aman, toleransi dan kebhinekaan, dan nilai hidup dan kehidupan sebagai bagian 
dari upaya rekayasa sosial, khususnya dalam meningkatkan efektifitas kelembagaan pengelolaan perikanan 
waduk yang memberikan jaminan keberlanjutannya.

Kata Kunci: modal sosial, respons, efektifitas kelembagaan, perairan waduk



UDC  639.2.057:64.03 (90.224.5)
Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan Rumah Tangga Nelayan di Kota Semarang Utara,  
Provinsi Jawa Tengah

Achmad Azizi, Hikmah dan Sapto Adi Pranowo

Penelitian bertujuan menganalisis peran gender dalam pengambilan keputusan pada rumah tangga 
nelayan telah dilakukan pada tahun 2007. Riset ini menggunakan metoda survei dengan studi kasus di kota 
Semarang Utara. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) dan 
wawancara terstruktur dengan menggunakan kuesioner tertutup terhadap 30 orang responden. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil riset menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh gender atau pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-sama antara suami istri pada 
kegiatan domestik, kegiatan produktif berupa investasi serta sosial kemasyarakatan. Pengaruh gender, 
yaitu didominasi oleh laki-laki (suami), hanya ditemukan pada pengambilan keputusan terkait dengan 
pengelolaan usaha perikanan masih didominasi oleh laki-laki (suami).

Kata Kunci: gender, pengambilan keputusan, rumah tangga nelayan, Kota Semarang
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